BAB I
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang
Perkembangan teknologi dan informasi yang sudah berkembang pesat di era
maodern ini, sangat penting dalam pengetahuan tentang keuangan. Dengan semakin
berkembangnya dunm; di era mudem, w Sekali teknologi yang semakin
canggih yang sudah mmghnsdm bmmlﬂgm banyak, salah satunya
dalam hal berinvestnsi. Peng Hﬁigan pribadi menjadi kemampuan yang
semakin penting di mﬁgﬁﬁmm hcrk-embmgmn terutame bagi generasi
Z yang lahir di tengsh m teknologi dan m.w Generasi Z telah lahir
ﬂihmg:h teknologi vang €angat maju, mereka memungkinkan dapat mengakses
informasi keuangan yang sangat mudah, Dengan kata lain, keuangan digital dapat
mew movasi  keuangan, khususoya platform  investasi, dengan
menggunakan produk layanan keuangan baru ke dunia digital (Raita & Aryadi,
m._: Khmﬁq:li generasi Z masih kesulitan dalam mengelola kevangan pribadi
ko: Pemahaman atau liternsi keuangan don inklusi kevangan masyarakat
indonesin yang masih rendah, Oleh karena itu, sangat penting sckali memahami
liternsi keuangan agar dapat terhindor dari kesulitan pﬂ'ukuﬁ:mi:m_

I&ﬂmmm kemampuan -rhhmmmdmmdm memahami
Iapunm.m .[:,Hn:ﬂ. keuangan kini menjadi _hmqmpuau yang dibutuhkan
setiap orang di masa anjf!mg |ﬂ1nru:h| dengan kemajuan teknologi dan informasi,
pengambilan keputusan Keuangan bijaksan _':_M&engan pemahaman yang
Euat tentang konsep pengeloain I:H.tmflz.'m pribmﬁlﬂnﬁsuk investasi, tabungan dan
penganggaran. Kekuatan dan kelemahan setiap isu yang berkaitan dengan

manajemen keuangan dapat ditentukan oleh literasi keuangan seseorang (Trana et
al., 2024). Literasi kevangan adalah svatu hal vang fundamental. Dengan
mempunyal literasi kevangan yang baik maka sesorang dapat demgan cermat
memilih investasi yang akan dilakukan dengan benar. Seseorang yang mampu



memahami literasi kevanganys dengan baik, maka orang tersebut memiliki

pengetahuan dan kecerdasan finansial.

Pentingnya literasi keuangan di era modem mencakup kemampuan untuk
menerapakan dan memahami prinsip-prinsip ekenomi dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, perkembangan tersebut membawa banyak perubahan. Literasi
keuangan sangat berpengarub dalam minat$eseorang untuk berinvestasi, terutuma
pada Generasi Z. Seseerang yung mempunyai pemahaman yang baik tentang
keuangan akan lebih mompo memahami bertaga j.m.i_.;-im'estnsi yang ada { Triana
et al., 2024). Masalah seperti wlang vang berlebih dan ketidakmampuan
mercncanakan masnh]uu W seseorang dapat diskibatkan oleh kurangnya
liternsi keuangan I,'I.MIE al, 2021), Irldl?ldﬂm.uh[ﬂl keuangan yang
kuat lebih mampu mengidentifikasikan kemungkinan investasi din menghindari
resiko kemangan yang tidak perfu. Oleh karena itu sangat m:ﬁﬁh dalam
memahami literasi keuangan agar dapat terhindar dari kesulitan perekono

Inklus: kepangan didefinisikan sebagai akses terhadap berbaga kym dan
produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan (Peraturan Otoritas Jasa Kenangan
{mm Nomor T6POJK.07.2016). Di sisi lsin. Bank Indonesin mendenfinisikan
inklusi keusngan sebagi upaya untuk membuat layanan keuangan lebih mudah
diakses: oleh m'amkaL Olleh karena itu. nklusi keuangan diartikan sebagai
imsiatif mm;hﬂﬁmugamkm mmmhphmhgi layanan dan produk

Inklusi kﬂuanga.n I:dﬂk i:usm thplsnhkﬁu m fiterasi keuangan. Inklusi
ususmyss di kalangan generasi Z karena

keuangan sangat perlu di kemb st
dengan mudahnya akses vang :Ilbenkun dﬂpﬂl mﬂ:mbantu dalam mengakses produk-
produk kevangan (HS & Lestan, 2022), Saat ini sistem inklusi kevangan sangat
mendukung dan memudahkan bagi generasi Z dalam membangun aset, menabung
dan berinvestasi. Hal ini dopat mensmbah pengetahuan dan kecerdasan bagi
generasi Z dalam mengelola kevangan pribadinya. Maka dari itu, generasi Z bisa
merssakan manfaat dar mengelols kevangannya dengan baik dan benar dalam

konteks investasi. Inklusi kevangan samgat penting karena membuka akses yang



luas bag individu dan pelaku usaha kepasar modal dan aktivitas ekonomi. Inklusi
keuangan menyediakan akses ke layanan keuangan yang aman, terjangkau, dan
sesual dengan kebutuhan masavarakat, termasuk produk investasi vang relavan.

Berinvestasi adalah mengalokasikan wakiu untuk meningkatkan motivasi
berinvestasi (Putn & Hikmah, 2023). Keinginan kuat sesorang untuk berinvestasi
dengan harapan memperolehh keuntungandikemudian hari dikenal sebagai minat
investasi. Minat ini meneakup keinginarn mmpﬂ'ﬂlﬂ“ bebagai jenis investasi,
termasuk kemum rc-sﬂm h mm untuk mengambil bagion
dalam hegiatan yang membantu ilan keputusan investasi. seperti pelatihan
atau mnﬁum EEHNWWMJHS muem;mng lﬂﬂ!ﬂimllmgkan dan
i pengetabiuan ke ik j .
mm dapat mt!'n?ebﬂhkan kerugizn {Lﬂb&ﬂﬂ,m

Seseorang akan lebih mampu memahami berbagat jenis investasi yang ada
jika memiliki pemahaman yang baik lentang keuangan (Triana ef al, 2024).
fﬂng% kﬂmng:m yang baik dilihat pada perencanaan da.im-meluln
k‘mm: { ""_:"':'Il_hmkmlmgh:u_h[mtbmvestnmgenemﬂf.muuplhﬂmman
dari pw dan hasrat merekn  untuk ITK'.I]# uspg secara  aktif
menggunikan berbagai alat investasi digital. Mereka hhhmp terhadap resiko,
be%l_lr-lcblh cepat dan mengmtizgrufkun m\eﬂmmﬁtﬁurﬁﬁ&mnﬂ dan
gaya hidup merekn.

Gambar 1.1 Jumiah Investor Pasar Modal Indonesia
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024)
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Gambar 1.2 Gen Z dan Milenial Dominasi Pasar Modal
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024)

Mengacu pada data yang dilansic dari Hypesbis.id, Otoritas Jasa Ketiangan
me:qumhdlwu invesior di pasar modal Indonesia terus butl.'mﬂuhjnﬂﬂﬂmyn.
Jumlah invesior di Pasar Modal Indonesin mencapai 14,21 jutn mvestor, pada
pmod&hﬂkhuﬂ Oktober 2024, Jumlah i meningkat lebih don 2 juts nvestor
baruatai 16,81% dibandingkan dengan akhir tahun 2023 yang berjumlah 12,17 juta
investor atau 18,01%. Mayorites investor berusia di bawah .ihhhun mepunjukkan
buﬁm_.ﬁ_m_emi muda semakin terfarik untuk berinvestasi di pﬁ-a.r modal.

Tabel 1.1 Indeks Literasl Keuangan dan Inklusi Keuangan

Indikuior f un 2023 2024
Indeks Literasi Keuangan 406EYy, - Rk 65.43%
Indeks Inklust Kewangan B30 J5.07% T5.00%

Sumber: Otontas Jasn Kewmesn & Badun Pusat Smtisttc (2024), Mortas Jasa
Keuangan (2022}

Berdasarkan tabel distzs pada tahun 2022, 2023, dan 2024 mengalami
peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2024, indcks literasi keuangan sebesar
6:5.43% dan indeks inklusi keuangan sebesar 75,02% yang artinya memiliki Gap
sebesar 9.39%, Adanya kesenjangan tersebut perlu dilakukon penelitian agar
tingkat literasi keuangan dapal meningkat.



Tabel 1.2 Indeks Literasl Kenangan dan Inklust Kevangan Nastonal

Kelompak Usia
Usia Literasi Keuangan Imkiusi kewongan
| -28 Tahun T, 19% 70.21%

Sumber; Morites Jesy Kengnron & Badan Pusat Statistik ( 2024)

Crenerasi Z mengacu pada kelompok usia 18 hingga 28 tahun, berdasarkan
data yang dilansir dan Otoritas Jasa Kepangan & Badan Pusat Statistik (2024) terdapat
gap antara literasi leuangan dan hﬂnﬁ.mmm 0.02% sehingga perlu
dilakukannya miset dengan lebih mendalom. Dalam penyelenggaraan Survei
Mosional Literss1 Keuangan dan Inklusi Kevangan (SLINK) ini. Daerah Istimewa
Yogyakartn mengikutsertakan 3 KabupatenKotn dalam pengambilan data literasi
keuangan dan inklusi kenangan yaita Sleman, Gunung Kidul, dan Kulon Progo.
Keikutsertaan dalam penyelenggaran survei yang menghasilkan kesenjangan/gap,
peningkatan, serta penurunon antars literasi keuangan dan inklusi keuangan
membuat Kota Sleman menarik untuk diteliti ' =

Hasil dan riset yong dilakukan Viana et al. (2021) menyatakan bahwa
tingkat literasi kewangan tidak berpengoruh terhadap minat mvestasi; sementara
inklusi ketangan berpengarul terhadap minat investasi. Sejalan dengan penelitian
Ryandans =t al. (2023), mengemukakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap minat fnvestasi, sementar inklusi keuangan berpengnruh terhadap minat
investasi. Terdapat kesenjangan temuan pencliian yang dilokukan oleh Dewn
(2025) mengemuknkan bahw literasi keuangan bespengarub positif terhadap minat
investasi sementara inklusi keuangan tidak b:tpmﬁpﬂ: positif terhadap minat
investasi. Selaras dengan penelition yang dilakukon oleh Romdani (2024), bahwa
literasi kevangan berpengaruh terhadap minat investasi sementara inklusi keuangan
tidak berpengaruh positif terhadap minat investasi. Berbeda denpan temuan riset
yang dilakukan Luthfiva & Purwaningrnom (2024) mengungkapkan  literasi
keuangan dan mklusi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi. Konsisten
dengan temuan penelitian vang dilakukan oleh Purwanti (2024), bahwa literasi
keuangan dan inklusi keuangan berpengarub positif terhadap minat investasi,
Berdasarkan beberapa temuan penelitian dari peneliti terdahulu pada latar belnkang



terdapat fenomena dan perbedaan hosil penchitian (Research Gapl, serta

ketidaksamann hasil penelitian sebelumnya. Schingga peneliti memilih untuk
metakukan penelitian dengan judul *FPengaruh Literasl Kenangan dan Inklusi
Kevnangan Terhadap Minat Investasl Generasl £ di Kalangan Mahasiswa

Yogvakarta™.

Keunikan studi ini terletak padaobjek penelitiin yaitu generasi Z di

kalangan mahasiswa Yogyakarta. Sc.liinﬁu, studi i mengglm.ukun periode 2024
yang dapat mendukung tingkat-akurasi lnsilpﬂuﬁﬁuh Studi ini juga menerapkan
teori TAM (Theery of Planned Behavior) schinggn dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam.
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1.3

1.4

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti menemukan

masalah sebagai berikut:
1. Apaknh literssi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investas: generasi £ di kalangan mahasiswa Yogyakarta?
1. Apakoh inklusi keusngan berpengaruh positif dun signifikan terhadap
minat investasi generasi £ di kalangan nmhﬁsm'ﬁ:gvni;mh"
3. Apakoh terdapat pengamh signifikan antara liternsi hmmgan dan
mkiﬁ m tnrhadlp minat investosi generasi £ di kalangan
Batasun Misatah
Studi ini difokiskan pada wilayah Kabupaten Sleman, sehingga
hasil studi ini tidak dapat didistribusikan ke sehiruh populasi Generasi Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta ataupun di Indonesia. Variabel yang ditelit
hanya mempertimbangkan literasi keuangan dan inklusi keuangan. Studi ini
tidak menambahkan vanabel lain yang mempengaruhi minat investas:.
Tujuan Penelitlan

. Untuk menganalisis literasi keuangan mempengaruhi minat investasi

generast £ di kalangan mahasiswa Yogyakarta.



2. Untuk menganalisis pengaruh Inklusi Kevangan berkontribusi terhadap
meningkatkan minat investasi generasi Z di kalangan mahasiswa di
Yogyakarta.

3. Untuk meneliti hubungan antara literasi keuangan dan inklusi
kmnngmsmmbmmmhupmgmuhleﬂmhpnunﬂmm

sahmggnda.patmembmmlmslmpnlm;mng

analisis dan interpretasi,
lebih akurat dan relevan.



b. Bagi Peneliti Selanjutnya

I. Membantu Penelitian Selanjuinya Dafam Memahami literasi
Keuangan dan Inklusi Kevangan
Penelitian ini  dapat membantu peneliti selanjutnya  dalam
memahami literasi kevangan dsn inklusi keulngau, selanjumya
dalam memahami literasi i

_________

anfaat penelitian dan

sistematika pe

2. BAB Il TINJALY I:enlm‘ dusar-dasar teori
yaugigmkm,hhdhthrmm+kmnginbnmeptmLﬁn
hipotesis penelitian.

3. BABIIIMETODE PENELITIAN, didalamnya terdapat tinjauan umum
tentang objek penelitian, Alur penelitian, Alst dan bahan penelitian,
Definisi operasional serta analisis yang digunakan dalam penelitian.



4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahspan
N ————
jawaban atas pertanyaan penelitian yang akurat.
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